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KATA PENGANTAR

Peningkatan produksi ternak tergantung dari status
kesehatan dan ketersediaan ' pakan ternak itu sendiri.
Campur tangan peternak sangat menentukan tingkat
produktivitas ternak yang dipeliharanya. Penyakit parasiter
yang sangat merugikan te,rnak ruminansia besar (sapi dan
kerbau) di Indonesia adal_ah_inf_ekéi cacing hati (fasciolosis),
karena setiap tahunny‘a lebih dari Rp. 513 miliar hilang
akibat penyakit ini. Karena keunikan daur hidup cacing hati
iIni, maka pengendalian (pengobatan dan pencegahan)
penyakit tidak dapat dilakukan sendiri-sendiri, melainkan
banyak pihak yang harus terlibat di dalamnya.

Mengingat besarnya kerugian ekonomi tersebut dan
sedang digalakkannya upaya peningkatan potensi wilayah
melalui pengembangan secara terpadu sistim usaha
“pertanian - peternakan” (anmal-crop system) di
hamparan pertanian di pedesaan, maka paket teknologi
pengendalian fasciolosis perlu disebar-luaskan. Balai
Penelitian Veteriner melalui kerjasama dengan ACIAR telah
berhasil mengembangkan paket teknologi pengendalian
fasciolosis yang sangat mudah diterapkan di lapangan.
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I. PENDAHULUAN

Infeksi cacing hati (fasciolosis) pada ternak
ruminansia (sapi dan kerbau,) di Indonesia merupakan
penyakit parasiter yang disebabkan oleh cacing daun,
Fasciola gigantica yang menyerang hati ternak. Penyakit ini
dapat menyebabkan kerugian ekonomi lebih dari Rp. 513
miliar per tahun, sebagai akibat rendahnya pertambahan
bobot badan, hati dibuang karena tidak layak dikomsumsi,
berkurangnya tenaga kerja, panjangnya jarak antar
kelahiran dan kematian ternak muda. Penyebaran
fasciolosis sangat dipengaruhi oleh keberadaan siput air
tawar, Lymnaea rubiginosa, sebagai induk semang antara
cacing hati. Siput ini tumbuh dan berkembang-biak sangat
baik di lahan sawah padi irigasi. Fasciolosis tersebar luas di
seluruh wilayah Indonesia terutama di daerah basah dan
umumnya terjadi di daerah-daerah pertanian dengan sistim
irigasi intensif/ semi-intensif, seperti di pulau Jawa dan Bali,
Pemeliharaan ternak sapi/ kerbau di pedesaan biasanya
berupa sub-sistim dalam usaha tani dimana ternak
dimanfaatkan tenaganya untuk mengolah sawah, limbah
" kandangnya untuk pupuk tanaman, dan sebagai simpanan
yang sewaktu-waktu dapat dijual. Sebagai akibatnya, ternak






Metode pengendalian yang tepat perlu dilakukan
mengingat fasciolosis ini merupakan penyakit yang
penyebarannya berkaitan erat dengan lingkungan, dimana
sistim usaha animal-crop semakin digalakkan. Untuk dapat
memformulasikan metode pengendalian secara tepat perlu
diketahui sifat kehidupan cacing hati, akibat infeksi cacing
hati dan faktor-faktor menciri lain yang berpengaruh.

1 - Kehidupan Cacing Hati

Fasciolosis pada ternak sapi dan kerbau disebabkan
oleh cacing daun, F. gigantica (Gambar 1), yang dilaporkan
pertama kali ug‘i_ Indonesia oleh van-Velzen pada tahun 1890
dan pada tahun 1921 penyakit ini sudah m enyebéﬁ hampir
di seluruh ?’Jlf{,w-"'-unm«;,:.:m dengan wt ﬂ.L_« *"er:-- rata di

| 5 %, | likena na ukurannya




Gambar 1. Cacing hati, Fasciola gigantica dewasa diambil
dari saluran empedu hati sapi

Gambar 2. Hati yang sehat (A); Hati yang rusak sebagai
akibat infeksi Fasciola gigantica (B)



1.a- Kehidupan di dalam tubuh ternak -

Di dalam tubuh ternak, cacing muda hidup dalam
jaringan parenkim hati, sedangkan yang dewasa hidup dalam
saluran empedu ternak sapi/ kerbau. Untuk mencapai umur
dewasa cacing ini memerlukan waktu 16-32 minggu untuk
siap mulai memproduksi telur dan telur-telurnya akan keluar
dari tubuh bersamaan dengan tinja ternak (ukuran telur:
lebar 70 - 90 um dan panjang antara 150 - 190 pum). Di
dalam tubuh ternak, cacing dapat hidup sekitar satu tahun.
Selama di dalam tubuh ternak cacing ini akan memakan
jaringan hati dan darah pada saat masih muda dan darah
merupakan makanan utama setelah dewasanya. Satu cacing
dapat makan darah paling tidak 0,5 mL setiap harinya.
Cacing dewasa dalam tubuh ternak memproduksi telur yang

dikeluarkan bersama tinja.

1.b- Kehidupan di luar tubuh ternak

Telur yang ke luar dari tubuh ternak, pada suhu
normal (+ 30 °C), akan menetas di dalam air dalam waktu 9-
12 hari menjadi larva yang disebut miracidium. Miracidium
dalam beberapa jam harus menemukan siput air tawar yaitu
L. rubiginosa sebagai induk semang antaranya (Gambar 3).
Di dalam siput, miracidium akan tumbuh dan berkembang-



Di dalam siput, miracidium akan tumbuh dan berkembang-

Gambar 3. Siput air tawar, Lymnaea rubiginosa , induk
semang antara cacing hati di Indonesia.
Siput ini banyak ditemukan di sawah padi
irigasi.



biak dan memerlukan waktu sekitar 5 minggu untuk siap ke
luar dari siput dengan bentuk larva baru yang disebut
serkaria.  Siput ini merupakan pabrik pengganda larva
cacing hati. Serkaria, berbentuk seperti kecebong dengan
ukuran yang sangat kecil hampir tidak terlihat dengan mata
telanjang, berenang di dalam air sebentar kemudian
menempel pada benda yang terendam dalam air seperti
rumput, jerami, dll. kemudian mengkista dan melepaskan
ekornya (disebut metaserkaria). Metaserkaria yang
menempel pada rumput/ jerami ini tidak dapat berpindah
tempat dan secara pas-ff m'e'nun'g'gu dimakan oleh ternak.
usus dan menembus %di;nc;l;ﬁnga usus iuntukéseiamumya menuju
hati sebagai tempat tinggal utamanya.

Pada umumnya




kadang-kala ditemukan pembengkakan di sekitar rahang
bawah, leher atau dada. Intensitas infeksi yang berat pada
ternak muda tidak jarang diikuti dengan kematian. Sebelum
terjadi kematian biasanya didahului dengan gejala hilangnya
napsu makan, terkadang mencret dan sesekali sembelit,
suhu tubuh di bawah normal, bila duduk susah berdiri
karena terlalu lemah. Pada hewan dewasa gejala yang
sering terlihat adalah kurus, pucat, berkurangnya napsu
makan dan sesekali mencret. Fasciolosis pada ternak

dewasa jarang menyebabkan kematian.

Gambar 4. Sapi penderita fasciolosis



Hasil penelitian Balitvet menunjukkan bahwa ternak
penderita fasciolosis akan berkurang kemampuan kerjanya
hingga tinggal 50 % dan jarak antar kelahiran diperpanjang
hingga dua kali lipat. Disamping itu pada ternak yang sedang
tumbuh pertambahan bobot badannya akan lebih kecil

sehingga dewasa kelamin ternak penderita juga tertunda.

3. Faktor-faktor Lain yang Menciri
Pemahaman lebih mendalam dari faktor-faktor menciri
yang berkaitan dengan infeksi cacing hati diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penyakit
ini pada ternak. Selanjutnya akan dapat dipakai sebagai
dasar untuk pengembangan suatu strategi pengendalian
fasciolosis yang sesuai dengan lingkungan setempat. Teknik-
teknik pengendalian yang dikembangkan berdasarkan agro-
ekosistim setempat akan meningkatkan efisiensi dan lebih
dapat diterima oleh masyarakat dengan mudah. Faktor-
faktor renciri tersebut antara lain :
a. Sifat-sifat biologi cacing F. gigantica (telur, larva dan
cacing dewasa).
b. Sifat biologi siput L. rubiginosa (dinamika populasi,
habitat dan sebaran siput).
c. Musuh alam.






3.b- Sifat biologi siput Lymnaea rubiginosa

L. rubiginosa merupakan siput air - tawar yang
memerlukan air selama bidupnya. Siput lebih senang berada
di dalam genangan air dangkal yang mengalir dengan
lamban, dalam kondisi lingkungan yang teduh seperti pada
lahan tanaman padi irigasi. Sehingga tanaman padi irigasi
merupakan habitat yang sangat cocok untuk perkembang-
biakan siput ini. Pada kondisi kering selama 2 minggu
berturut-turut tanpa hujan akan membunuh sebagian besar
(>90 %) siput ini. Di lahan padi irigasi, siput dapat
berkembang-biak dengan cepat dan populasinya akan tetap
tinggi sampai panen padi berakhir. Siput dapat menyebar
secara cepat karena kebiasaannya mengapung di
permukaan air dengan posisi tubuh terbalik (menggantung)
sehingga arus air akan membawa siput lﬁe tampat lain.

P

Namun padz z""’;"* lainnya %J*Mﬂ* n siput ini
kurang baik.
SIERID U2



penelitian lapangan menunjukkan bahwa siput ini dapat
terinfeksi oleh berbagai jenis larva cacing daun, namun
dalam satu siput hanya ditemukan satu jenis larva saja
(infeksi tunggal). Temuan ini sangat menarik sehingga perlu
dilakukan kajian lebih lanjut di laboratorium. Hasil-hasil
penelitian laboratorium membuktikan bahwa terjadi
kompetisi antar jenis larva di dalam siput tersebut dan selalu

hanya satu yang menang dan tetap tinggal di dalam siput

untuk berkembang lebih lanjut. Terbukti bahwa larva

Gambar 5. Itik yang dipelihara secara ekstensif secara
alami akan terinfeksi oleh cacing daun dengan
derajat ringan (B) dan potensial untuk kontrol
biologi fasciolosis (A).
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F. gigantica selalu kalah dalam berkompetisi dengan larva
jenis lainnya (misal : Echinostoma, Furcocercous, Strigeids,
dll.) baik berada di dalam siput duluan ataupun belakangan.
Hasil ini mengilhami penggunaan musuh alam  (itik/
menthog) untuk mengontrol pencemaran metaserkaria
cacing hati dalam hijauan melalui penekanan infeksi larva
F. gigantica dengan larva cacing daun lainnya di dalam siput
L. rubiginosa.

Kontrol biologi melalui pemanfaatan musuh alam
merupakan  cara  pengendalian  penyakit  dengan
menggunakan makhluk hidup lain dimana agen tersebut
dapat berperan sebagai predator, parasit/ patogen,
Detit U pengubah habitat. Itik, menthog dan ayam
fb.urag yaig-. ud'palﬁhara secara - ekstensif pada umumnva




ataupun- aktif pada saat petani membersihkan- kotoran di
kandang. Dapat pula dilakukan  dengan sengaja
mencampurkan tinja asal itik dan sapi dalam satu tempat
untuk kemudian digunakan sebagai pupuk di sawah.
Pengendalian secara biologi ini dapat dilakukan di
wilayah penanaman padi yang dilakukan baik secara intensif
maupun semi-intensif dimana ternak sapi atau kerbau
berperan sebagai sumber tenaga kerja untuk mengolah
sawah, kotoran ternak digunakan untuk pupuk tanaman
padi, dan unggas air (itik atau menthog) dipelihara secara
ekstensif. Sistim usaha Peternakan-Pertanian ini umum

ditemukan di pedesaan.

3.d- Daya bunuh flukisida pada berbagai umur cacing

Memahami potensi obat cacing flukisida dalam
membunuh cacing hati dari berbagai obat cacing yang
beredar saat ini sangat penting dalam meningkatkan
efisiensi dan penghematan biaya. Perlu pemilihan flukisida
yang tepat dengan memperhatikan harga, waktu
pemberian, target umur cacing yang akan dibunuh dan daya
bunuh flukisida tersebut. Kemampuan flukisida dalam
membunuh cacing berbeda-beda, ada yang mampu
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membunuh cacing dewasa saja (nitroxynil /Dovenix® dan
abendazole/ Valbazen®), cacing dewasa muda hingga
dewasa (clorsulon-ivermectine/ ivomex-F*) dan segala umur
cacing (triclabendazole/ Fasinex"). Khusus albendazole,
daya bunuh obat cacing ini memeriukan dosis dua kali lipat
(yaitu 15 mg/kg bobot badan) untuk membunuh cacing hati.
Sedang untuk flukisida lainnya dapat diberikan sesuai

dengan dosis yang dianjurkan.

ITI. INTERAKSI SISTIM USAHA PERTANIAN-

PETERNAKAN ( ANIMAL-CROP)
Penggunaan limbah kandang segar sebagai pupuk

tanaman padi mempermudah bertemunya miracidium, yang
menetas dari telur cacing hati, dengan siput L. rubiginosa
untuk melanjutkan berkembangnya. Di dalam siput,
diperlukan waktu selama 5 minggu bagi larva cacing untuk
berkembang-biak kemudian keluar dari siput mencemari
rumput/ jerami yang terendam air dalam bentuk
metaserkaria (larva yang siap menular ke ternak). Sehingga
total waktu 7 minggu (yaitu 2 minggu untuk menetasnya
telur dan 5 minggu untuk perkembangan larva di dalam
siput) merupakan waktu minimal sebelum dimulainya
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Gambar 6. Kesibukan petani sekitar bulan Januari-
Februari (panen dan pengeringan padi
pertama, menyiapkan lahan untuk tanam
padi ke dua, menyediakan rumput untuk
ternak dilakukan dalam satu waktu yang
pendek. :

Karena penundaan pemrosesan lahan untuk tanam padi

berikutnya memperbesar peluang kekurangan air sampai

saat padi berbunga, sehingga akan dapat mengakibatkan

gagal panen ke dua ini.
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IV. PENGENDALIAN INFEKSI CACING HATI

Pengendalian fasciolosis pada ternak ruminansia pada
prinsipnya memutus daur hidup cacing. Cara ini dapat
memberikan hasil maksimal bila dilakukan secara massal
dalam suatu kelompok masyarakat. Hal ini mengingat
bahwa penyebaran infeksi cacing hati melibatkan lingkungan
(karena disebarkan oleh siput L. rubiginosa), pemanfaatan
limbah pertanian (jerami padi), dan penggunaan padang
gembalaan secara bersamaan di daerah tersebut. Untuk itu,
apabila seluruh peternak dalam satu wilayah melakukan
pengendalian penyakit ini secara bersama-sama maka
fasciolosis pada ternak akan dapat segera tertanggulangi.

3;: rapa pertimbz I'@ n yang periu ﬂﬁﬂﬂbﬂ dalam

(san "ﬂ"’“iml penge #M ian dengan w‘”lqrrq-»'“naf' an pada




Secara umum strategi penanggulangan penyakit ini
didasarkan pada musim (basah dan kering) karena siklus
tanam padi irigasi juga berdasarkan musim tersebut. Pada
musim basah, populasi siput sangat tinggi, demikian juga
tingkat pencemaran metaserkaria pada hijauan, sedangkan
petani dalam menghadapi musim tanam juga sangat sibuk.
Untuk itu diperlukan tindakan-tindakan pencegahan
terhadap infeksi dan atau menekan serendah mungkin
untuk terjadinya pencemaran lingkungan oleh metaserkaria.
Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan cara :

1. Limbah kandang hanya digunakan sebagai pupuk pada
tanaman padi apabila sudah dikomposkan terlebih
dahulu sehi‘ngga- telur Fasciola sudah mati.

pakam temak- dilakukan den.gan pem.atnngan« sedikit di

atas ﬁ‘ng@i galengan atau 1-1,5 jengkal dari tanah.

S yamg d‘lambil clijamur sel*ama mmimal 2-3 han

Penyisiran :.jI.?éﬁtii;j,L‘ i agar :".@r-%l-‘!"r [«_‘T;?-a_‘@"_iu yang 1 Mﬁ,' \E’,{Jl*ﬁﬂ:

>maran



Tidak melakukan penggembalaan ternak di daerah berair

dan atau pernah diairi dalam jangka waktu tertentu.

Mengandangkan sapi dan itik secara bersebelahan

sehingga kotorannya tercampur sewaktu kandang
dibersihkan.

-_"l: .ln-

Gambar 8. Beberapa tindakan pencegahan infeksi cacing

hati. Pengkomposan tinja (1), pemotongan
jerami + 15 cm dari tanah (2), penjemuran

jerami (3), pengandangan itik sebelah kandang
sapi (4)
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1. Pada musim kemarau, sebagian besar siput mati karena
habitatnya kering, sehingga sisa-sisa telur cacing hati
dalam tinja ternak tidak akan menemukan siput lagi bila
menetas.

2. Metaserkaria yang masih tertinggal di lapangan akan
mati kekeringan pada musim kemarau, sehingga tidak
ada infeksi ulang cacing hati pada ternak.

3. Dalam waktu yang bersamaan ternak dan lingkungan

akan terbebaskan dari parasit.

Gambar 9. Pemberian obat cacing flukisida, sekali dalam
setahun (Agustus) bila menggunakan
triclabendazole dan dua kali (Agustus dan
Oktober) bila dengan flukisida lain,
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menthog); dan menghindari terjadinva infeksi pada ternak
(menggembalakan ternak di daerah bebas metaserkaria,
pemotongan jerami sekitar satu setengah jengkal dari
tanah, penjemuran jerami). Tindakan pengobatan ternak
dapat dilakukan dua cara, bila menggunakan flukisida
triclabendazole cukup diberikan sekali satu tahun (Agustus)
dan bila menggunakan flukisida lainnya harus dua kali
setahun (Agustus dan Oktober).

Untuk menjamin kelancaran dan keberhasilan
program pengendalian fasciolosis di suatu daerah maka
banyak institusi yang harus aktif terlibat di dalamnya, antara
lain: penyuluh, kelompok peternak, staf Dinas Peternakan,
distributor obat dan LSM lain dalam kelompok masyarakat

tersebut.

Anonymous (1992). Beberapa masabah parasmesns pada
hewan;di .lndane,gla (C B ers













